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KATA PENGANTAR

Memilih suatu pekerjaan atau bidang keahlian/kejuruan di masa depan
merupakan suatu proses yang mesti dilalui bagi setiap orang dan merupakan kegiatan
yang penting dan perlu mendapatkan perhatian. Oleh sebab itu pengenalan atau
pemberian informasi dan bimbingan yang tepat mengenai berbagai jenis pekerjaan
atau bidang keahlian yang ada perlu dilakukan pada anak sedini mungkin. Hal ini
penting guna menghindari adanya ketidakmantapan pada diri anak dalam memilih
program-program pendidikan ataupun latihan lanjutan. Ketidakmantapan ini
mungkin disebabkan karena anak didik tidak mampu menentukan salah satu pilihan
dari alternatif yang ada, atau adanya kebimbangan karena tidak didukung oleh minat
dan bakatnya, maupun karena tidak memiliki rasa percaya diri.

Buku ini dapat dijadikan rujukan bagi masyarakat, orang tua dan guru terkait
dengan pemilihan bidang keahlian. Muatan buku ini pada intinya menelaah berbagai
permasalahan yang dihadapi anak dalam pemilihan jenis sekolah lanjutan maupun
dalam pemilihan bidang keahlian yang diinginkan dan langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk mengatasi berbagai masalah tersebut. Untuk itu dalam buku ini
dikupas mengenai: 1) teori-teori yang terkait dengan pemilihan bidang keahlian, 2)
faktor-faktor determinan dalam pemilihan bidang keahlian, 3) model pemilihan
bidang keahlian, dan 4) kajian hasil riset yang relevan dengan pemilihan bidang
keahlian.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu dalam penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk
mengatasi permasalahan yang terkait dengan pemilihan bidang keahlian/kejuruan.
Akhirnya penulis sangat mengharapkan kritik dan sumbang saran untuk perbaikan

buku ini lebih lanjut.

Yogyakarta, Februari 2022
Penulis,

Dwi Rahdiyanta
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BAB |
PENDAHULUAN

emilihan bidang keahlian/kejuruan merupakan proses psikologi dari diri

seseorang untuk menentukan sikap yang tepat dan benar dalam menghadapi

sesuatu obyek (Moris, 1982: 355). Lebih lanjut disebutkan bahwa pada
hakekatnya pemilihan bidang keahlian/kejuruan adalah proses perpaduan antara
kebutuhan-kebutuhan, harapan-harapan, sumber-sumber pribadi individu, dan
tuntutan ekonomi (Super, 1957: 56; Vroom, 1979). Menurut London (1973: 74)
bahwa pilihan bidang keahlian merupakan perpaduan antara minat, kemampuan, nilai-
nilai, peluang, harapan dan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam realita
kehidupan. Jadi, orientasi pilihan bidang keahlian/kejuruan pada dasarnya merupakan
kegiatan mental untuk menilai dan menentukan satu pilihan keahlian atau kegiatan
yang tepat yang didasarkan atas berbagai pertimbangan.

Memilih suatu pekerjaan atau bidang keahlian/kejuruan di masa depan
merupakan suatu proses yang mesti dilalui bagi setiap orang dan merupakan kegiatan
yang penting dan perlu mendapatkan perhatian. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Dworetzky (1987: 498) bahwa pursuing a career choice also is
essential part in adolescent development. Demikian juga, Hoppock (1976: 25)
menyatakan bahwa “selection of vocation, like the expression of other interests, is a
personal process, a culmination of unique psychological development”. Jadi,
memikirkan pilihan pekerjaan atau bidang keahlian yang diidamkan merupakan
sesuatu aktivitas yang penting dalam perkembangan dan pertumbuhan seseorang.
Oleh sebab itu pengenalan atau pemberian informasi yang tepat mengenai berbagai
jenis pekerjaan atau bidang keahlian yang ada perlu dilakukan pada anak sedini
mungkin. Hal ini dapat dimengerti karena dalam proses pemilihan pekerjaan atau
bidang keahlian di masa depan juga harus dipikirkan persyaratan jenis pendidikan dan
latihan apa yang harus dimiliki untuk meraih pekerjaan yang direncanakan di masa

mendatang.



Memikirkan jenis pendidikan dan atau latihan yang harus diikuti oleh seorang
anak perlu mendapatkan perhatian, baik dari anak itu sendiri, dari orang tua maupun
dari para guru. Hal ini penting guna menghindari adanya ketidakmantapan pada diri
anak dalam memilih program-program pendidikan ataupun latihan lanjutan.
Ketidakmantapan ini mungkin disebabkan oleh: 1) anak tidak mampu menentukan
salah satu pilihan dari alternatif yang ada, 2) adanya kebimbangan karena tidak
didukung oleh minat dan bakatnya, dan 3) adanya kebimbangan karena tidak memiliki
rasa percaya diri (Crites, 1969: 25). Memilih jenis pendidikan atau latihan lanjutan
yang tidak sesuai dengan minat akan mengakibatkan kegiatan belajar menjadi sesuatu
yang tidak menyenangkan, sangat menyiksa, menegangkan dan penuh rasa
keterpaksaan. Bagi siswa yang salah memilih akan mengalami stres karena adanya
beban psikologi (Bop Foster, dalam Kedaulatan Rakyat, 15 April 2007). Menurut
Hurlock (1980: 221) siswa yang kurang berminat pada jenis pendidikan tertentu
biasanya menunjukkan ketidaksenangan terhadap jenis pendidikan tersebut yang
berakibat pada pencapaian prestasi belajar yang rendah, bekerja di bawah
kemampuannya dalam setiap mata pelajaran, atau dalam mata pelajaran yang tidak
disukainya, sering membolos sekolah, sampai berhenti sekolah sebelum waktunya.

Karakter atau kepribadian seseorang akan mempengaruhi orang tersebut
dalam menyikapi adanya berbagai ragam keahlian atau pekerjaan yang ada di
masyarakat (Holland, 1973: 88). Hal ini berarti bahwa setiap orang akan memilih karir
atau pekerjaan tertentu sesuai dengan karakternya masing-masing. Dalam berbagai
studi, Holland mengelompokkan karakteristik kepribadian seseorang menjadi enam
yaitu: realistik (realistic/motoric), investigatif (investigativeintellectual), sosial
(social/supportive), konvensional (conventional/conforming), persuasif
(enterprising/persuasive) dan artistik (artistic/esthetic). Berdasarkan teori Holland
tersebut orang akan melihat kedalam dirinya sendiri (pemahaman diri) untuk
mengukur cocok tidaknya suatu karir atau pekerjaan dengan dirinya. Hal ini berarti
pemahaman diri (self knowledge) merupakan salah satu faktor penting yang
berpengaruh dalam pemilihan bidang kejuruan. Sedangkan menurut Victor Vroom

(1979), bahwa seseorang akan memilih suatu bidang kejuruan atau pekerjaan tertentu



BAB IV
PENUTUP

erdasarkan kajian hasil penelitian mengenai faktor-faktor determinasi

dalam pemilihan bidang keahlian di SMK oleh para lulusan siswa

SMP/MTs, perlu ditindaklanjuti dengan membuat suatu rumusan berupa
pengembangan pola pemilihan bidang keahlian di SMK oleh para lulusan siswa
SMP/MTs. Pengembangan pola pemilihan bidang keahlian di SMK oleh para lulusan
SMP/MTs pada dasarnya bertolak dari hasil analisis jalur yang menghasilkan struktur
hubungan variabel-variabel yang berpengaruh dalam pemilihan bidang keahlian di
SMK oleh para lulusan siswa SMP/MTs.

Pentingnya pengembangan pola pemilihan bidang keahlian di SMK oleh para
lulusan siswa SMP/MTs adalah untuk membantu memecahkan permasalahan yang
terkait adanya keraguan, kebingungan dan ketidaksiapan para lulusan SMP/MTs
dalam menentukan pilihan sekolah lanjutan khususnya ke SMK. Dengan
pengembangan pola ini diharapkan dapat dijadikan panduan baik bagi orang tua
siswa, pihak SMP/MTs dan SMK, maupun masyarakat luas dalam memberikan
pengarahan maupun bimbingan kepada para siswa terkait dengan pemilihan bidang
keahlian di SMK. Dengan demikian pengembangan pola pemilihan bidang keahlian
di SMK ini akan bermanfaat juga dalam peningkatan mutu input di SMK.

Pengembangan pola pemilihan bidang keahlian ini pada dasarnya
dilatarbelakangi dari hakekat pemilihan bidang keahlian atau karier pada masa
pertumbuhan anak, faktor-faktor determinan yang berpengaruh dalam penentuan
sekolah lanjutan dan dalam pemilihan bidang keahlian di SMK, dan struktur
hubungan variabel-variabel yang berpengaruh dalam pemilihan bidang keahlian

khususnya pada lulusan siswa SMP/MTSs.
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A. Hakekat Pemilihan Bidang Keahlian/Karir pada Masa Pertumbuhan Anak.

Menurut Dworetzky (1987: 498) bahwa pursuing a career choice also is
essential part in adolescent development. Demikian juga, Hoppock (1976: 25)
menyatakan bahwa “selection of vocation, like the expression of other interests, is a
personal process, a culmination of unique psychological development”. Jadi,
memikirkan pilihan pekerjaan atau bidang keahlian yang diidamkan merupakan
sesuatu aktivitas yang penting dalam perkembangan dan pertumbuhan seseorang.

Memilih suatu pekerjaan atau bidang keahlian di masa depan merupakan suatu
proses yang mesti dilalui bagi setiap orang dan merupakan kegiatan yang penting dan
perlu mendapatkan perhatian. Oleh sebab itu pengenalan atau pemberian informasi
yang tepat mengenai berbagai jenis pekerjaan atau bidang keahlian yang ada maupun
mengenai persyaratan yang terkait dengan jenis pendidikan dan latihan yang harus
dipenuhi perlu dilakukan pada anak sedini mungkin.

Memikirkan jenis pendidikan dan atau latihan yang harus diikuti oleh seorang
anak perlu mendapatkan perhatian, baik dari anak itu sendiri, dari orang tua maupun
dari para guru. Hal ini penting guna menghindari adanya ketidakmantapan pada diri
anak dalam memilih program-program pendidikan ataupun latihan lanjutan.
Ketidakmantapan ini mungkin disebabkan oleh: 1) anak tidak mampu menentukan
salah satu pilihan dari alternatif yang ada, 2) adanya kebimbangan karena tidak
didukung oleh minat dan bakatnya, dan 3) adanya kebimbangan karena tidak memiliki
rasa percaya diri (Crites, 1969: 25). Memilih jenis pendidikan atau latihan lanjutan
yang tidak sesuai dengan minat akan mengakibatkan kegiatan belajar menjadi sesuatu
yang tidak menyenangkan, sangat menyiksa, menegangkan dan penuh rasa
keterpaksaan. Menurut Hurlock (1980: 221) siswa yang kurang berminat pada jenis
pendidikan tertentu biasanya menunjukkan ketidaksenangan terhadap jenis
pendidikan tersebut yang berakibat pada pencapaian prestasi belajar yang rendah,
bekerja di bawah kemampuannya dalam setiap mata pelajaran, atau dalam mata
pelajaran yang tidak disukainya, sering membolos sekolah, sampai berhenti sekolah

sebelum waktunya.
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